BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pada penciptan film ini representasi keterasingan tokoh melalui mise
en scene memberikan gambaran mengenai seorang penderita skizofrenia
dalam menjalani aktivitas dan kesehariannya. Penderita skizofrenia kerap
kali dianggap sebagian besar masyarakat sebagai aib, sehingga kebanyakan
orang menjauhi orang-orang yang memiliki penyakit tersebut dan tak jarang
pula bahkan menguring” dan™memasung karena dianggap dapat
membahayakan‘orang disekitatnya. Film denganjudul “Stone of Madness”
ini menyoroti masalah tersebut dimana dalam film ini menghadirkan sebuah
gambaran bagaimana seorang pengidap penyakit skizofrénia dalam melihat
dan'menafsirkan apa yang mereka lihat dan-dengar sebagai hal yang nyata,
tetapi'di baginorang normial.apa yang dilihat dah/didengar oleh penderita
skizofreénia adalah'bualan/belaka.

Penggunaan mise enfSeene dalam film ini mencoba memberikan
sedikit gambaran bagaimana seorang pengidap skizofrenia harus bertahan
dan‘\betjuang di tengah 'keterpurikan antara hal’yang dianggap nyata
padahalksebenarnya hanyalah delusi.Mise en scene ménjadi penguat dalam
cerita dalanifilm'seébagai pembentuk rasa keéterasifigan toko utama di dalam
film. Mulai dari séfring'tempat, aktingrdarrmasing-masing pemain, makeup,
tata busana, hingga pencahayaan dalam film untuk membentuk rasa
keterasingan tokoh. Selain mise en scene penerapan handheld dan medium
shot dalam film turut memberikan pengaruh dalam menyampaikan
dramatisasi dan kengerian dalam film ini. Terciptanya rasa keterasingan
melalui mise en scene dalam film ini membuat tujuan dari penciptaan film
ini tercapai dengan baik. Sebagai penutup, film ini diharapkan mampu
menjadi media refleksi bagi semua orang agar tidak memandang orang yang
memiliki penyakit mental, salah satunya adalah skizofrenia sebagai aib atau

bahkan dianggap bukan manusia karena cara berfikir dan cara pandang
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mereka berbeda. Tetapi justru memberikan kepedulian untuk membantu dan
menolong penderita skizofrenia dalam berjuang untuk melawan
penyakitnya. Karena tidak ada satu pun manusia yang ingin hidup dengan
penyakit mental seperti skizofrenia.

B. Saran

Penciptaan karya film sebagai representasi keterasingan melalui
mise en scene terkesan muda, tapi pembuatan film tidak bisa dianggap
remeh. Pembuatan film harus melakukan observasi dan riset mengenai
penyakit skizofrenia. Karena'jika diamati secara sekilas penyakit mental
banyak memiliki_kemiripan. ,Risetwdalam pembuatan film ini sangat
diperlukan Jagar tidak menimbulkan kesalahpahaman kepada penonton.
Pembuyat film dituntut untuk siap dalam mental maupun'pikiran, karena riset
dan observasi mengenai penyakit'skizofyeénia tidaklah mudah seperti hanya
sekedar melihat dan mewawancarai, ‘Selain‘itu sutradata harus memberikan
arahan yangutepat kepada jajaran-kfu terkait yisi"dalam menciptakan film
ini,\ Film merupakan karya'seni kolektify sutradara, tidak bisa bekerja
sendirian. Memberikan perhatianidan pengertian kepada‘kun terkait proses
dan ‘konsep utama film juga merupakan salah satu tugas berat seorang
sutradara; Pemahaman terhadap /kerjasama tim.guga sangat diperlukan
dalam peémbuatan film agar semua bérjalan dengan lancar.

Proses dalam penulisan, pencarian konsep,pengumpulan tim, dan
pencarian pemain dalam film ini ukup menguras energi dan waktu.
Menghadirkan film dengan konsep representasi melalui mise en scene
bukanlah satu hal yang mudah. Maka dalam penyampaian visi dari film
harus jeli, banyak orang yang akan terlibat dalam pembuatan karya ini dan
banyak pula konsep-konsep dalam membentuk film ini. Namun semua itu
sudah berhasil dilewati karena kerja sama tim yang saling mendukung.
Selain itu sinergi yang diberikan oleh pemain dalam film ini sangat
membantu mulai dari casting hingga syuting para pemain sangat konsisten

dalam menghayati peran yang mereka perankan dalam film.
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